BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asmama Kabupaten Buol (Pogogul) adalah salah satu asrama mahasiswa yang
berada di Yogvakarta yang menggunakan salah satu imtermer service provider (ISP)
vaitu Indihome antuk menunjang kebuetuhan internet penghuni Asrama Kabupaten Bual.
Namun berdasarkan keluhan dari penghuni Asrama, intemel yang digunakan sering
mengalami gangpuan atam tidak dn]:m w, Sementars berdasarkan fakta yang
ada dilapangan terdapat I:nhemgamhh m!ﬂpﬂi pada_Asrama Kabupaten Buol,
salah satunya adlalah formgan infernet yang sering mengalami everfoad yang membuat
oo i - i ; ’

Karena meningkatmya kebutuhan internet tersebut, maka untuk mengoptimalkan
Jmﬂpﬂpﬂh Asrama Knhﬁpnmn Buol memalmn.mm-hiﬂ:lﬁglmkan vaitu
MikroTik. Dengan MikroTik membuat dua ISP yang berheﬂnmﬂﬂnﬁﬂg.mkn akan
mempearoleh bandhwidth yang lebih stabil. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
menjaga kualitss koneksi internet dengan menjaga rraffic tetap hm.'_iﬂlml..i\.lﬁﬂﬂmg dan
menghemal hamdwidrh adalah dengan membagi beban ke beberapa jalur. Load
halaneine memupakan suatu teknik yang digunakan untuk- ‘menggabungknn antara dua
mau-m'nk metwork Jink, dengan mendistribusikan beﬁdl#w_'pmﬁ dm atau lebih
Julur e seimbang sehingga rraffic dapat berjalan optimal.

Failover adalah sistem proteksi yang menjaga apabila koneksi utama terputus,
secara otomatis - akan mdui&mph:r Eﬂﬂm. .-K.Hmmpuun failover gkan
menjamin bahwa layanan internel atau ﬁplik.a.‘ii uhuh]'ﬂm terus-menerus dan tidak
terganggu akan kegagalan koneksi korenn ado pmu ‘pergantian  koneksi secara
otomatis. Sistem Failover otomatis akan h-ergann dari satu ISP ke ISP yang lain apabila
terjacdi kegagalan akses intemnel disalah satu ISP. Dengan adanyn system faifover,
Jaringan menjadi lebih andal don koneksi tidak mudah terganggu oleh kegagalan
koneksi. Pengmma infernet dan pengelola janngan tidak pertu khawatir akan downtime

atau gangguan layanan.[1]

Manfaat dari penelitian im adalah memahami konsep Joad balancimg yvang
dipadu demgan teknik feillover dengan menggunakan metode PCC. Hasilnya



menunjukan sistem yang dirancang dapat membagikan beban secara merata baik dalam
keadaan normal ataupun saat terjadi kegagalan pada salah satu layanan internet (ISP).
Selamn itu, ketika terjadi kegapalan koneksi pada salah satu layanan internet (15P) maka
system- akan secara otomatis beralih ke ISP lainnya untuk menjaga kelancaran dan
ketersediaan layanan internet.

Bendasarkan masalah di stas saya tertank untuk melakukan penelitian vang berudul
“Implementasi Load Balancing Menggunakan Metode PCC dan Faover Pada Pe Router
MikroTik™

1.2 Identifikasi Masalah

Pada snat melakukan wawancara dengan pam penghuni Asrama Kabupaten
Eiﬂ,m ap bahwa banyak dari mercka mengalami ﬁlﬂl‘ﬂl usir +ﬂ;lhﬂt buffering vang

sering terjudi sant melakukan sireaming atan mengunduh berkas pada jam-jam tertentu
Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa sekitar $0% penghuni asrama misnghadapi
masalsh yang serupa. ini terutama disehabkan oleh mayoritzs dari mereka adalah
mahsiswa dengan jadwal pulang yong seragam

Berdasarkan lntar belakang masalah yung lelah diuraikan serin hasil wawancara
yang telah diperoleh, teridentifikasi beberapa permasalahan yang: muncul dan layak
untuk diangkat dafam sebuah penelitian, di antaranya:

|. Overload dan Terhsmbatnya Akses Iniernet
‘Masalah MMMI adulah overload pada jaringan internet di
Asrama Kabupaten Buol yang mengokibatkan terhambatnys okses internet.
Kebutuhan internet yang meningkat menghasilkan Jalu lintas yang berlebihan
dan menychabkan performa jaringan menjadi buruk.
2. Ketergantungan pada ISP Tunggal
Ketergentungan pada satu ISP dapat meningkatkan risiko terputusnya
koneksi dan menggangpu ketersediaan layanan jika terjadi gangguan pada ISP
tersebut.
3. Ketidakstabilan Koneksi dan Ganpguan Lavanan
Kondisi jaringan wvang tidak stabil dapat mengakibatkan gangguan
layanan internet, merugikan pengguna infernet dan mengganggu aktivitas sehari-



hari. Terputusnya koneksi utama menjadi risiko serius, dan diperfukan solusi
untuk menjaga ketersediaon layanan.
4. Ketidakmampuan Mengatasi Kegagalan ISP
Tanpa mekanisme failover. ketika koneksi utama terputus, tidak ada
langkoh otomatis yang diambil untuk beralih ke ISP cadangan. Ini berpotensi
menyebabkan dewntime dan gangguan layanan yang dapat merugikan.

1.3 Rumusan Masalah

4 sumhe:kuueks. internel hanya menggunakan 2 dua) ISP yang berbeda
yaitu indihome dan XL.

5. Pengukuran berdasarkan QoS (Quality of Service), throwghput, delay. jitter,
dan packer loss.

fi. Menggunakan router modem TP-Link TL-MRI100 sebagai link alternatif
meggunakan system failover,



1.5

1.7

Tujuan Fenelitian

Adapun tajuan den penelitian adalah sebagai berikut:

. Mengetshui carn dan hasil kerja foad balancing dan failover menggunakan PCC

pada PC Router MikroTik pada Asrama Kabupaten Buol.

. Mengetshii cara  mengkonfigurasi  sistem  foad baloncing  dan  fdlover

menggunakan pe router MikroTik.

. Mendapatkan jaringan yang optimal untuk pengguna internet di Asrama

Kobupaten Buol.
Manfaat Penelitian
Munfuat :

. Dapat mengetahui m_;méugimplemmtﬂsijﬁcﬁ] lead .l_lniﬂ_m::jng menggunakan

metode PCC dan faifover pada pe router MikroTik.

Mﬂwm gpakah fowrd Balancing jaringan dapﬂhﬁgmhnw sumber
M"}'ﬂnﬂ dapat dipercaya uniuk permintaan Ilﬁn:mlt pada J\‘.smmn
Kabupaten Buol.

Memberikan solusi untuk mengoptimalkan jaringan yaitu dengan penerapan

permasalahan dan penelitian ini. Metode penelitian ini adalah:

1.7.1

A Pengamatan lungsung (observasi)

Dilakukan p.mgnmatun SECArd jangsung terhadap system sebelumnya
untuk memperoleh pemahaman yang lebih tentang kekurongan dan
kebutuhan vang ada. sehingga mendopatkan apa saja yang perlu di
tambahkan selanjutnya.

B. Study literatur

Pada tahap im melakukan pengumpulan data don berbagai sumber
seperti jurnal, artikel, dan berbagai referensi baik melahn intermet ataupun
perpustakaan. Dengan menggabungkan data dari berbagai sumber ini, maka
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memperiuas pemahaman lentang topik yvang relevan untuk mendukung
pengembangan lebih lanjut.
1.7.2  Metode perancangan

Dari data data yang telah didapatkan sebelumnya pada tabap perancangan ini
iilakukan untuk membuat topologi yang akan dibangun. Denpan adanya desain topologi
ini diharmpkan akan memberikan gambaran untuk kebutuhan nantinya.

1.7.3  Metode Pengujlan

Pada tahap pnqgujhp ini akan dilakukan mlﬂ.ﬂ performa atan kestabilan
jaringan dari foad balancing mm Mﬂde Q:IS {Quality of Service) yang
terdirt dari empat parameter, yaitu thraughpns, delay, packet loss, dan jitter. Yang
nantinya akan menjadi tolak ukur pengambilan hasil penelitian ini

18 Sistemutika Penulisan

E)ulnm'ptnullsnn tugas akhir ini lerbagi dalam beberaph MWMML: dan
memberikan uraian secara rinci agar lebih mudah untuk dipahami. Adapun sistematika

penulisan berikut ini:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada Bab ini terdiri dari Latar belakang, Rumusan Masalsh, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan Tugas akhir.
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Hab ini berisi tentang studi literatur dengnn mengumpulkan data Pustaka,
membaca dan meneatat bahan penelitian serta membabas secara singkat teori yang

diperlukan dalam penelitian skripsi.
BAR 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam
peranczngan sistem dalam penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang Mengkonfigurasi system foed balancing dan failover
di perangkat MikroTik dengan menggunakan aplikasi winbox serta Menggunakan
router modem TP-Link sebagai link alternatif meggunakan system failover.
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BABV : PENUTUP
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